PENINGKATAN MOTIVASI PEMBELAJARAN SAINS MENGGUNAKAN METODE EKSPERIMEN KELAS IV SDN 11 SINTANG by Simanjuntak, Anggiat et al.
 
 
PENINGKATAN MOTIVASI PEMBELAJARAN SAINS MENGGUNAKAN 
METODE EKSPERIMEN KELAS IV SDN 11 SINTANG 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
OLEH 
ANGGIAT SIMANJUNTAK 
NIM : F.34210558 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR FAKULTAS  
KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK 
2013 
 
 
 
 
PENINGKATAN MOTIVASI PEMBELAJARAN SAINS MENGGUNAKAN 
METODE EKSPERIMEN KELAS IV SDN 11 SINTANG 
 
ABSTRAK 
Anggiat Simanjuntak, Zainuddin, Rosnita 
PGSD FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak 
Email : Anggiatpgsd.2013@gmail.com 
 
Abstrak : Permasalahan dalam penelitian ini adalah, apakah pembelajaran dengan 
menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan motivasi siswa Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri No.11 Tanah Merah Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten 
Sintang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi peserta didik 
dengan menggunakan metode eksperimen. Metode penelitian yang di gunakan adalah 
metode deskriptif dengan bentuk penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas. 
Perhitungan dilakukan selama 2 siklus, hasil perhitungan menunjukkan rata-rata 
motivasi peserta didik pada baseline motivasi instrinsik 21,18%, motivasi ekstrinsik 
32,94%. Siklus I motivasi instrinsik 64,71%, motivasi ekstrinsik 62,35%. Siklus II 
motivasi instrinsik 88,24%, motivasi ekstrinsik 81,18%. Berdasarkan data yang telah 
diperoleh, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan motivasi peserta didik dalam 
pembelajaran Sains dengan menggunakan metode eksperimen pada kelas IV sekolah 
dasar negeri No.11 Tanah Merah Kayan Hulu Sintang. 
 
Kata Kunci : peningkatan, eksperimen. 
 
Abstrack : Problems in this research is learning by using experimental methods can 
increase the motivation of students Elementary School fourth grade No.11 Tanah 
Merah Kayan Hulu Sintang. This Study aims to dertemine the increase in motivation 
of learners by using experimental methods. The research method used is descriptive 
method of research is to from a class action research. The Caculation is performed for 
2 cycles, the caculation results showed that the average learner motivation at baseline 
: 21,18 intrinsik motivation, ekstinsik motivation 32,94%. Fisrt cycles 64,71% 
intrinsik motivation, ekstinsik motivation 62,35%. Cycles II 88,24% intrinsik 
motivation, ekstinsik motivation 81,18%. Based on the data that has been obtained, 
showing that there is an increase in the motivation science learning experiment using 
a public Elementary School fourth grade No.11 Tanah Merah Kayan Hulu Sintang. 
 
Keyword : Enhancement, experiment 
 
otivasi dalam belajar sangat menentukan tingkat berhasil atau gagalnya 
perbuatan belajar. Belajar tanpa adanya motivasi sulit untuk berhasil. Apabila M 
 
 
dikaitkan dengan teori motivasi yaitu Teori Dua Faktor yang dikemukakan Herzberg 
(1966), media pembelajaran merupakan faktor ekstrinsik (yang bersumber dari luar 
diri ) yang turut menentukan motivasi para  dalam belajar. Dengan adanya motivasi 
belajar yang tinggi maka prestasi belajar  akan menjadi lebih optimal. Motivasi belajar 
ini dapat dimunculkan dengan penggunaan berbagai metode pembelajaran. 
Dalam proses belajar mengajar dengan metode eksperimen, peserta didik 
diberi pengalaman untuk mengalami sendiri tentang suatu objek, menganalisis, 
membuktikan, dan menarik kesimpulan tentang suatu objek keadaan. Dengan 
demikian peserta didik dituntut untuk mengalami sendiri, mencari suatu kebenaran, 
mencari suatu data baru yang diperlukannya, mengolah sendiri, membuktikan suatu 
dalil atau hukum dan menarik kesimpulan atas proses yang dialaminya itu. 
Penggunaan teknik ini mempunyai tujuan agar peserta didik mampu mencari 
dan menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang dihadapinya 
dengan mengadakan percobaan sendiri. Melatih peserta didik untuk berpikir yang 
ilmiah (scientific thinking). Dengan eksperimen peserta didik menemukan bukti 
kebenaran dari teori sesuatu yang sedang dipelajarinya. 
Pemilihan metode eksperimen dalam penelitian ini didorong oleh kenyataan 
yang ada di Sekolah Dasar Negeri No.11 Tanah Merah Kecamatan Kayan Hulu 
Kabupaten Sintang. Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, peneliti melihat 
bahwa motivasi belajar peserta didik secara umum masih rendah. Hal ini 
kemungkinan disebabkan karena selama ini proses pembelajaran cenderung 
menggunakan metode yang monoton. 
Secara umum masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimanakah peningkatan motivasi peserta didik dalam pembelajaran Sains dengan 
menggunakan metode eksperimen pada peserta didik Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
No.11 Tanah Merah Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang?” 
Adapun masalah khusus dalam penelitian ini adalah: 
a. Bagaimanakah peningkatan motivasi intrinsik belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Sains dengan digunakannya metode eksperimen Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri No.11 Tanah Merah Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang? 
b. Bagaimanakah peningkatan motivasi ekstrinsik belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Sains dengan digunakannya metode eksperimen  Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri No.11 Tanah Merah Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang? 
Berdasarkan permasalahan yang tertera pada rumusan masalah di atas, maka 
yang menjadi tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 
yang akurat tentang peningkatan motivasi  peserta didik dalam pembelajaran Sains 
dengan digunakannya metode eksperimen  Kelas IV Sekolah Dasar Negeri No.11 
Tanah Merah Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang. Adapun  secara khusus 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
a. Peningkatan motivasi intrinsik belajar peserta didik dalam pembelajaran Sains 
dengan digunakannya metode eksperimen  Kelas IV Sekolah Dasar Negeri No.11 
Tanah Merah Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang. 
 
 
b. Peningkatan motivasi ekstrinsik belajar peserta didik dalam pembelajaran Sains 
dengan digunakannya metode eksperimen  Kelas IV Sekolah Dasar Negeri No.11 
Tanah Merah Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang. 
 
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan 
yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak dan 
berbuat.Menurut Isbandi Rukminto (dalam Hamzah B. Uno, 2013: 3), “Motif tidak 
dapat diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, 
berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku 
tertentu”. Sebagaimana dikemukakan di atas, bahwa para ahli secara umum membagi 
motivasi belajar ke dalam dua kelompok besar, yakni motivasi intrinsikdan motivasi 
ekstrinsik. Untuk mengetahui secara lebih terinci, maka diperlukan indicator kinerja 
dari kedua jenis motivasi tersebut.berikut indikator kinerja untuk mengukur motivasi 
belajar. 
a. Motivasi Instrinsik 
1) Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tanpa disuruh 
2) Peserta didik mencatat materi pelajaran tanpa disuruh 
3) Peserta didik menjawab pertanyaan tanpa disuruh 
4) Peserta didikmembacakan hasil eksperimen tanpa ditujuk 
5) Peserta didik bertanya mengenai materi yang belum jelas tanpa disuruh 
 
b. Motivasi Ekstrinsik 
1) Peserta didik memperhatikan penjelasan guru dengan disuruh 
2) Peserta didik mencatat materi pelajaran dengan disuruh 
3) Peserta didik menjawab pertanyaan dengan disuruh 
4) Peserta didikmembacakan hasil eksperimen dengan ditujuk 
5) Peserta didik bertanya mengenai materi yang belum jelas dengan disuruh 
Metode berasal dari bahasa Yunani, methodos yang berarti cara atau jalan 
yang ditempuh. Dalam hubungannya dengan upaya ilmiah, maka metode dapat 
diartikan sebagai cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu 
yang bersangkutan. Heri Rahyubi (2012: 241) menyatakan bahwa, “Metode 
pembelajaran adalah suatu model dan cara yang dapat dilakukan untuk menggelar 
aktivitas belajar mengajar agar berjalan dengan baik. Metode pembelajaran, 
khususnya dalam pembelajaran motorik, sebenarnya sangat banyak. Yang terpenting 
antara lain metode ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, karya wisata, 
eksperimen, bermain peran, dan eksplorasi.” 
Tak ada metode pembelajaran yang benar-benar perfect atau 
sempurna.Masing-masing metode mempunyai kelebihan dan kekurangan.Untuk itu, 
seorang guru, pelatih, atau instruktur harus pandai-pandai menampilkan kelebihan 
suatu metode dan meminimalisir kekurangannya. Peserta didik hendaknya diberikan 
kesempatan untuk mengalami sendiri, serta mencermati keadaan dan mengikuti suatu 
proses. 
 
 
Heri Rahyubi (2012L 241) menyatakan bahwa, “Metode eksperimen adalah 
metode atau cara di mana guru dan peserta didik bersama-sama mengerjakan suatu 
latihan atau percobaan untuk mengetahui pengaruh atau akibat dari suatu aksi”. 
Berdasarkan definisi ini maka dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen adalah 
metode yang melibatkan peserta didik yang harus aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
          Tujuan dan manfaat metode eksperimen adalah: 
a. Memberikan gambaran dan pengertian yang jelas mengenai suatu materi dari 
pada hanya penjelasan lisan. 
b. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan pengamatan 
secara cermat. 
c. Menghindari adanya verbalisme, karena dalam metode ini peserta didik dapat 
mencoba sendiri (bereksperimen sendiri).  
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini harus relevan dengan 
permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian, peneliti menggunakan metode 
deskriptif. Hal ini sejalan dengan pendapat Nawawi (1985: 63) yang menyatakan, 
“Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang sedang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya”.  
Lebih lanjut, Sugiyono (2008:3) menyatakan “Metode penelitian diartikan sebagai 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Jadi 
metode dalam penelitian pada dasarnya berarti cara yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
Nawawi (1985: 64) menyatakan bahwa pada umumnya bentuk penelitian ada 
tiga, yaitu survei (survey studies), studi hubungan (interrelationship studies), dan 
studi perkembangan (developmental studies). Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah survei (survey studies) dengan jenis survei kelembagaan 
(institutional survey). 
Penelitian ini bersifat kualitatif artinya penelitian dengan pengumpulan data 
kualitas bukan nominal. Menurut Sugiyono (2009: 10) bahwa, “Penelitian kualitatif 
memandang obyek sebagai sesuatu yang dinamis, hasil konstruksi pemikiran dan 
interprestasi terhadap gejala yang diamati, secara utuh (holistic) karena setiap aspek 
dari obyek itu mempunyai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan”. 
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tindakan  kelas.  Menurut 
Wardhani, I. (2007: 1.4) “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan 
oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar peserta didik menjadi 
meningkat”. Sementara itu, Arikunto, dkk (2012: 3) menyatakan, “Penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
 
 
Dalam hal ini guru ingin memperbaiki masalah-masalah yang dihadapi guru 
adalah kurangnya motivasi peserta didik di dalam  pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam. Dengan demikian guru ingin memperbaiki pembelajaran yang dikelola dengan 
menggunakan metode eksperimen sehingga pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
lebih mudah dipahami peserta didik. 
Setting yang digunakan pada penelitian ini adalah setting di dalam kelas, 
tepatnya di kelas IV Sekolah Dasar Negeri No.11 Tanah Merah Kecamatan Kayan 
Hulu Kabupaten Sintang karena berkaitan dengan proses pembelajaran yang 
dilaksanakan di dalam kelas. 
 Subyek penelitian ini adalah peserta didik Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
No.11 Tanah Merah Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang dengan rincian 
sebanyak 9 orang peserta didik perempuan dan 8 orang peserta didik laki-laki. 
          Penelitian ini menggunakan teknik komunikasi langsung, teknik observasi 
langsung, dan teknik dokumenter.  
Alat pengumpul data yang digunakan pada penelitian ini sesuai dengan teknik 
yang telah dipilih yaitu observasi dan komunikasi, maka alat pengumpul data yang 
digunakan untuk memperoleh informasi pada penelitian ini adalah lembar observasi 
yang menjadi alat utama dalam mengumpulkan informasi serta penggunaan 
wawancara sebagai penunjang lembar observasi untuk lebih memperkuat informasi 
yang akan diperoleh. 
Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang telah ditetapkan di atas, maka 
diperlukan alat pengumpul data yang sesuai dengan teknik dan jenis data yang hendak 
diperoleh. Adapun alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah: 
a. Pedoman Wawancara 
       Pedoman wawancara dalam penelitian ini dipergunakan dalam teknik komunikasi 
langsung. Pedoman wawancara ini berisi sejumlah pertanyaan terbuka yang 
berhubungan dengan aspek-aspek penelitian yang diajukan pada responden. 
b.  Pedoman Observasi 
          Pada saat melakukan observasi secara langsung, seorang peneliti tentu 
memerlukan pedoman observasi guna memperoleh data yang diperlukan dalam 
penelitian. Dalam hubungannya dengan penelitian ini, maka pedoman observasi 
dipergunakan untuk mendapatkan data pada saat penulis mengamati kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam kelas. Pedoman ini berbentuk 
daftar centang. 
c. Dokumen 
          Adapun yang dimaksudkan dengan dokumen dalam penelitian ini adalah 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran serta foto-foto pelaksanaan kegiatan.    
 
analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan menyeleksi atau memilah-
milah data yang diperlukan. Setelah semua data terseleksi, data tersebut 
dideksripsikan dan disajikan dalam bentuk tabel. Langkah terakhir adalah membuat 
kesimpulan. Penyajian data melalui teknik observasi langsung dan komunikasi tidak 
 
 
langsung dalam penelitian ini dianalisis dengan rumus menurut Anas Sudijono (2008: 
43), yakni: 
 
 P = 
𝑓
𝑁
 x 100% 
 
Keterangan: 
 
       P = Angka persentase 
       f  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
       N = Jumlah individu 
 
Untuk perhitungan rata-rata yaitu sebagai berikut: 
 
𝑋  = 
𝑋1+𝑋2+𝑋 3+⋯.𝑁𝑋
𝑁
 
 
Selanjutnya hasil persentase tersebut akan dirata-ratakan dan disesuaikan 
dengan kriteria rata-rata persentase, yaitu: teori m.ali 
 
Sangat Tinggi = 81 -100% 
Tinggi  = 61 – 80% 
Sedang  = 41 – 60% 
Rendah  = 21 – 40% 
Sangat Rendah = 0   – 20% 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
No.11 Tanah Merah Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang pada pembelajaran 
Sains dengan guru teman sejawat bapak Urbanus Watu, S.Pd. Penelitian ini dilakukan 
berdasarkan dari permasalahan umum adalah belum meningkatnya motivasi 
pembelajaran peserta didik dalam pembelajaran Sains. 
Penelitian ini merupakan suatu kolaborasi antara peneliti  dengan guru teman 
sejawat dalam penerapan metode eksperimen dalam peningkatan motivasi 
pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen untuk 
meningkatkan motivasi belajar ini di lakukan sebanyak dua siklus. Data yang 
diperoleh dari hasil obeservasi dengan menggunakan lembar observasi, baik untuk 
peserta didik maupun guru diambil dari setiap siklus dalam penelitian tindakan ini. 
Data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini adalah data tentang 
motivasi pembelajaran Sains yang terdiri dari aspek motivasi instrinsik (Dorongan  
yang timbul dari dalam diri peserta didik itu sendiri), dan motivasi ekstrinsik 
 
 
(Dorongan yang berasal dari luar diri peserta didik) semua aspek tersebut dapat dilihat 
dari indikator motivasi pembelajaran yang diperoleh dari observasi awal (baseline), 
pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II. Data-data yang diperoleh kemudian 
dianalisis menggunakan perhitungan persentase. 
Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan sharing bersama teman 
sejawat kemudian mengatur jadwal untuk melakukan pengamatan awal (baseline) 
untuk mengetahui seberapa besar motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran 
Sains. Data pengamatan awal (baseline) motivasi belajar peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran Sains ini akan digunakan sebagai baseline untuk mempermudah melihat 
hasil dari penelitian yang tertuju pada peningkatan motivasi belajar pembelajaran 
Sains pada peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri No.11 Tanah Merah 
Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang. 
Setelah melakukan pengamatan awal terhadap motivasi belajar peserta didik pada 
pembelajaran Sains kemudian dilakukan penelitian terhadap motivasi belajar peserta 
didik sebanyak 2 siklus, siklus pertama dilakukan pada tanggal 24 September 2013, 
siklus ke 2 dilakukan pada tanggal 27 September 2013. Setiap siklus dilakukan satu 
kali pertemuan dengan materi disesuaikan dengan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar  kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data hasil dari 
pengamatan motivasi belajar peserta didik yaitu berupa motivasi belajar instrinsik dan 
motivasi belajar ekstrinsik peserta didik dalam pembelajaran Sains. Dalam mengamati 
motivasi belajar peserta didik yang meliputi motivasi instrinsik dan ekstrinsik 
menggunakan lembar observasi peserta didik yang berisi indikator motivasi belajar 
peserta didik, setelah didapat data mengenai motivasi belajar peserta didik sesuai 
dengan indikator yang terdapat pada lembar observasi peserta didik kemudian data 
tersebut dianalisis menggunakan perhitungan persentase, begitu pula data yang 
diperoleh pada pengamatan awal dianalisis menggunakan perhitungan persentase 
yang kemudian digunakan sebagai baseline. 
 
 
Tabel I 
Hasil Observasi Awal (Base Line) Terhadap Motivasi Belajar Peserta didik 
dalam Pembelajaran Sains dengan Menggunakan Metode Eksperimen 
No Indikator 
Muncul 
Jml % 
A. Motivasi Intrinsik     
1 Peserta didik memperhatikan  penjelasan guru  4          23,53% 
2 Peserta didik mencatat materi pelajaran tanpa 
disuruh 5          29,41% 
3 Peserta didik menjawab pertanyaan tanpa disuruh 
3          17,65% 
 
 
4 Peserta didik membacakan hasil eksperimen tanpa di 
tujuk. 3          17,65% 
5 Peserta didik bertanya mengenai materi yang belum 
jelas tanpa disuruh 3          17,65% 
  Rata-Rata  21,18%  
 B  Motivasi ekstrinsik                    
1  Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
dengan disuruh 6          35,29% 
2 Peserta didik mencatat materi pelajaran dengan 
disuruh 8          47,06% 
3 Peserta didik menjawab pertanyaan dengan disuruh 
6          35,29% 
4 Peserta didik membacakan hasil eksperimen dengan 
ditujuk 4          23,53% 
5 Peserta didik bertanya mengenai materi yang belum 
jelas dengan disuruh 4          23,53% 
  Rata-Rata                    32,94% 
 Rata-Rata A + B 27,06 % 
 
Tabel tersebut dapat dibuat grafik sebagai berikut 
 
 
Grafik 1 
Rata-rata Presentasi Motivasi Belajar pada baseline 
 
Kriteria rata-rata persentase : 
Sangat tinggi = 81-100 % 
Tinggi  = 61-80% 
Cukup tinggi = 41-60% 
Rendah = 21-40% 
Sangat Rendah= 1-20% 
 
 
 
 
0%
20%
40%
Motivasi 
Instrinsik
Motivasi 
Ekstrinsik
Baseline
Baseline
 
 
Pelaksanaan Siklus I 
 
Penelitian terhadap motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran Sains 
dengan menggunakan metode eksperimen di kelas IV Sekolah Dasar Luar Biasa 
Negeri No. 11 Tanah Merah Kayan Hulu Sintang dilaksanakan pada hari Selasa, 24 
September 2013 selama 70 menit yaitu pada pukul 07.00-08.10 WIB. Proses 
pembelajaran pada siklus pertama ini dilaksanakan oleh guru sebagai peneliti sesuai 
dengan hasil dari sharing antara guru sebagai peneliti dan teman sejawat yang telah 
dilakukan sebelumnya. 
Pengamatan terhadap Motivasi Belajar peserta didik dilaksanakan oleh peneliti 
dengan menggunakan lembar observasi peserta didik sedangkan pengamatan terhadap 
guru sebagai peneliti dibantu oleh teman sejawat Urbanus Watu, S.Pd  menggunakan 
lembar observasi guru yang telah disiapkan oleh peneliti. 
Hasil observasi siklus I untuk Motivasi Belajar pembelajaran peserta didik dapat 
dilihat pada tabel 2. 
 
                                                              Tabel 2 
Hasil Observasi Indikator Kinerja Motivasi Belajar Pembelajaran Sains Peserta 
didik Siklus I 
No Indikator 
Muncul 
Jml % 
A. Motivasi Intrinsik 
  
1 Peserta didik memperhatikan  penjelasan guru 9 52,94% 
2 
Peserta didik mencatat materi pelajaran tanpa 
disuruh 
11 64,71% 
3 Peserta didik menjawab pertanyaan tanpa disuruh 14 82,35% 
4 
Peserta didik membacakan hasil eksperimen tanpa 
di tujuk. 
11 64,71% 
5 
Peserta didik bertanya mengenai materi yang 
belum jelas tanpa disuruh 
10 58,82% 
 
Rata-Rata 64,71% 
B Motivasi ekstrinsik 
  
1 
Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
dengan disuruh 
8 47,06% 
2 
Peserta didik mencatat materi pelajaran dengan 
disuruh 
11 64,71% 
3 
Peserta didik menjawab pertanyaan dengan 
disuruh 
10 58,82% 
4 
Peserta didik membacakan hasil eksperimen 
dengan ditujuk 
11 64,71% 
 
 
5 
Peserta didik bertanya mengenai materi yang 
belum jelas dengan disuruh 
13 76,47% 
 
Rata-Rata 62,35% 
 Rata-Rata A + B 63,53% 
 
Tabel tersebut dapat dibuat grafik sebagai berikut  
 
Grafik 2 
Rata-rata Presentasi Motivasi Belajar pada Siklus I 
 
Kriteria rata-rata persentase :  
Sangat tinggi = 81-100 % 
Tinggi  = 61-80% 
Cukup Tinggi = 41-60% 
Rendah = 21-40% 
Sangat Rendah= 1-20% 
 
Pelaksanaan Siklus II 
Penelitian terhadap motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran Sains 
dengan menggunakan metode eksperimen  kelas IV Sekolah Dasar Negeri No.11 
Tanah Merah Kayan Hulu Sintang dilaksanakan pada hari Jumat, 27 September 2013 
selama 70 menit yaitu pada pukul 07.00-08.10 WIB. Proses pembelajaran pada siklus 
kedua ini dilaksanakan oleh guru sebagai peneliti sesuai dengan hasil dari sharing 
antara guru sebagai peneliti dan teman sejawat yang telah dilakukan sebelumnya. 
Pengamatan terhadap motivasi belajar peserta didik dilaksanakan oleh peneliti 
dengan menggunakan lembar observasi peserta didik sedangkan pengamatan terhadap 
guru sebagai peneliti dibantu oleh teman sejawat Urbanus Watu, S.Pd menggunakan 
lembar observasi guru yang telah disiapkan oleh peneliti. 
Hasil observasi siklus II untuk Motivasi Belajar pembelajaran peserta didik dapat 
dilihat pada tabel 3. 
 
 
 
 
 
0,00%
20,00%
40,00%
60,00%
80,00%
Motivasi 
Instrinsik
Motivasi 
Ekstrinsik
Baseline
Baseline
 
 
Tabel 3 
Hasil Observasi Indikator Kinerja Motivasi Belajar Peserta didik 
Siklus II 
No Indikator 
Muncul 
Jml % 
A. Motivasi Intrinsik     
1 Peserta didik memperhatikan  penjelasan guru  
15 
         
88,24%  
2 Peserta didik mencatat materi pelajaran tanpa 
disuruh 14 
         
82,35%  
3 Peserta didik menjawab pertanyaan tanpa 
disuruh 16 
         
94,12%  
4 Peserta didik membacakan hasil eksperimen 
tanpa di tujuk. 15 
         
88,24%  
5 Peserta didik bertanya mengenai materi yang 
belum jelas tanpa disuruh 15 
         
88,24%  
  Rata-Rata 88,24  
B Motivasi ekstrinsik     
1  Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
dengan disuruh 12 
         
70,59%  
2 Peserta didik mencatat materi pelajaran dengan 
disuruh 15 
         
88,24%  
3 Peserta didik menjawab pertanyaan dengan 
disuruh 13 
         
76,47%  
4 Peserta didik membacakan hasil eksperimen 
dengan ditujuk 14 
         
82,35%  
5 Peserta didik bertanya mengenai materi yang 
belum jelas dengan disuruh 15 
         
88,24%  
  Rata-Rata  81,18% 
 Rata-Rata A + B 84,71% 
 
Tabel tersebut dapat dibuat grafik sebagai berikut 
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Rata-rata Presentasi Motivasi Belajar pada siklus II 
Kriteria rata-rata persentase: 
Sangat tinggi = 81-100 % 
Tinggi  = 61-80% 
Cukup Tinggi = 41-60% 
Rendah  = 21-40% 
        Sangat Rendah = 1-20% 
 
Berdasarkan tabel dari Baseline ke siklus I dan II dapat dilihat peningkatan 
yang terjadi pada setiap indikator kinerja Motivasi Belajar peserta didik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri No.11 Tanah Merah Kayan Hulu Sintang  pada pembelajaran 
Sains dengan menggunakan metode eksperimen. 
1. Motivasi Instrinsik 
Motivasi Instrinsik, terbagi menjadi 5 indikator kinerja yaitu  peserta didik 
memperhatikan penjelasan guru tanpa disuruh, peserta didik mencatat materi 
pelajaran tanpa disuruh, peserta didik menjawab pertanyaan tanpa disuruh, peserta 
didik membacakan hasil eksperimen tanpa di tunjuk, dan peserta didik bertanya 
mengenai materi yang belum jelas tanpa disuruh.. Berdasarkan hasil pengamatan 
yang telah dilakukan terdapat peningkatan yang besar dari baseline terhadap siklus 
yang telah dilaksanakan, yaitu 21,18% pada baseline menjadi 64,71% pada siklus I 
dengan selisih sebesar 43,53%, kemudian dari siklus I dengan jumlah persentase 
74,71% menjadi 88,24% ke siklus II dengan selisih sebesar 23,53%. Adapun selisih 
keseluruhan dari baseline ke siklus II ialah 67,06%. Dengan demikian kenaikan 
Motivasi Belajar instrinsik dapat dikatagorikan ”Tinggi” 
2. Motivasi Ekstrinsik 
 Motivasi Ekstrinsik, terbagi menjadi 5 indikator kinerja yaitu  peserta didik 
memperhatikan penjelasan guru dengan disuruh, peserta didik mencatat materi 
pelajaran dengan disuruh, peserta didik menjawab pertanyaan dengan disuruh, 
peserta didik membacakan hasil eksperimen dengan ditunjuk, dan peserta didik 
bertanya mengenai materi yang belum jelas dengan disuruh. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan yang 
besar dari baseline terhadap siklus yang telah dilaksanakan, yaitu 32,94% pada 
baseline menjadi 62,35% pada siklus I dengan selisih sebesar 29,41%, kemudian 
dari siklus I dengan jumlah persentase 62,35% menjadi 81,18% ke siklus II dengan 
selisih sebesar 18,82%. Adapun selisih keseluruhan dari baseline ke siklus II ialah 
48,24%. Dengan demikian kenaikan Motivasi Belajar Ekstrinsik dapat dikatagorikan 
”Cukup Tinggi” 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian terhadap 
Peningkatan Motivasi belajar pada pembelajaran Sains dengan Menggunakan metode 
 
 
eksperimen pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri No. 11 Tanah Merah Kayan 
Hulu Sintang dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Terdapat peningkatan motivasi instrinsik dalam pembelajaran Sains dengan 
menggunakan metode eksperimen peserta di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri No. 
11 Tanah Merah Kayan Hulu  Sintang dari baseline 21,18% ke siklus II 88,24% 
sebesar  67,06%  dengan demikian kenaikan motivasi instrinsik termasuk kategori 
tinggi. 
2. Terdapat peningkatan motivasi instrinsik dalam pembelajaran Sains dengan 
menggunakan metode eksperimen peserta di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri No. 
11 Tanah Merah Kayan Hulu  Sintang dari baseline 32,94% ke siklus II 81,18% 
sebesar  48,24%  dengan demikian kenaikan motivasi instrinsik termasuk cukup 
tinggi. 
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